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(Foto Dok): Prajurit Satgas Pamtas RI-PNG Mobile 2025 dari Batalyon Infanteri 4 Marinir (Yonif 4 Marinir) TNI
Angkatan Laut menggerakkan roda ekonomi masyarakat pedalaman melalui program inovatif “Rosita Candraca”
(Borong Hasil Tani), yang digelar di Distrik Obano, Kabupaten Paniai, Jumat (10/4/2026).

PAINAI- Di tengah keindahan alam pedalaman Papua Tengah, prajurit TNI
Angkatan Laut dari Batalyon Infanteri 4 Marinir (Yonif 4 Marinir) tidak hanya
menjaga perbatasan, tetapi juga menyentuh hati masyarakat melalui program
inovatif. Pada Jumat (10/4/2026), di Distrik Obano, Kabupaten Paniai, program



"Rosita Candraca" atau Borong Hasil Tani, digelar, mewujudkan kepedulian
nyata terhadap perekonomian warga.

Program ini lebih dari sekadar transaksi jual beli; ini adalah jembatan
pemberdayaan yang menghubungkan petani lokal dengan pasar yang lebih adil.
Selama ini, saudara-saudara kita di pedalaman Papua seringkali terbentur
tembok keterbatasan akses pasar dan jeratan tengkulak, membuat hasil bumi
yang mereka cintai tak dihargai selayaknya.

Dengan langkah tulus, prajurit Marinir memborong langsung berbagai hasil kebun
yang segar, mulai dari sayur-mayur hingga buah-buahan, langsung dari tangan
para petani. Tindakan sederhana namun berarti ini terbukti ampuh memotong
mata rantai distribusi yang panjang, memberikan kepastian harga yang pantas,
dan yang terpenting, meningkatkan pendapatan keluarga para petani.

Senyum merekah dan antusiasme terpancar jelas dari wajah warga. Kehadiran
program "Rosita Candraca" disambut hangat, tidak hanya sebagai pendorong
ekonomi, tetapi juga sebagai sumber rasa aman dan motivasi untuk terus
menggali potensi pertanian di tanah Papua.

Komandan Satgas Pamtas RI-PNG Mobile 2025 Yonif 4 Marinir, Letkol Marinir
Surya Affandy Novyanto, M.Tr.Opsla., menyampaikan visi di balik program ini.

"Program Rosita Candraca adalah wujud nyata kepedulian kami terhadap
masyarakat. Kami ingin memastikan para petani mendapatkan nilai jual yang
layak sekaligus mendorong kemandirian ekonomi di wilayah perbatasan,” ujarnya.

la menambahkan, harapan besar disematkan pada program ini agar mampu
menciptakan dampak yang berkelanjutan dan mempererat sinergi antara TNI dan



masyarakat. Keduanya kini adalah mitra sejajar dalam membangun daerah.

Distrik Obano, dengan kekayaan alamnya yang melimpah, menyimpan potensi
besar sebagai lumbung pertanian masa depan. Kehadiran Satgas TNI AL melalui
"Rosita Candraca" menjadi katalisator penting, memacu optimalisasi potensi
tersebut dan mempercepat denyut nadi ekonomi lokal di jantung Papua Tengah. (
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